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Siaran Pers: 

 

Pabrik MTBE dan B1 Chandra Asri Telah Mulai Beroperasi  
Untuk Pasok Kebutuhan Dalam Negeri 

 

 Operasional kedua pabrik ini selaras dengan target Pemerintah Indonesia untuk substitusi 

impor sebesar 35% sampai tahun 2022 

 Pabrik MTBE (Methyl Tert-butyl Ether) berkapasitas 128 KTA untuk memasok kebutuhan 

octane booster dalam negeri yang sampai saat ini masih diimpor 

 Pabrik B1 (Butene 1)  berkapasitas 43 KTA akan diserap untuk kebutuhan operasional pabrik 

Chandra Asri sebesar 33 KTA, dengan sisanya ditargetkan untuk pasar domestik 

Jakarta, 8 September 2020 – PT Chandra Asri Petrochemical Tbk telah mulai mengoperasikan kedua 
unit pabrik MTBE dan B1 yang pertama kalinya ada di Indonesia. Konstruksi kedua pabrik berhasil 
diselesaikan sesuai jadwal walaupun di tengah masa pandemi, demi tetap mendukung target 
pemerintah Indonesia untuk mensubstitusi impor melalui program Peningkatan Penggunaan Produk 
Dalam Negeri (P3DN) yang diusung oleh Kementerian Perindustrian. 
 
Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Agus Gumiwang Kartasasmita menyampaikan: “Industri 
petrokimia di Indonesia memiliki peran penting dalam mensubstitusi impor, oleh karena itu perlu kita 
dorong untuk tumbuh. Selain substitusi impor, perusahaan petrokimia seperti Chandra Asri juga 
mampu menarik investor baru yang tentunya akan berdampak positif terhadap perekonomian 
Indonesia.” 
 
Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian tahun 2018, Indonesia masih mengimpor produk 
kimia methanol, termasuk turunannya yaitu MTBE maupun B1, senilai Rp 174 triliun. Selama ini, impor 
produk methanol dan turunannya di Indonesia berasal dari beberapa negara. 
 
Presiden Direktur Chandra Asri, Erwin Ciputra, mengatakan: “Prioritas utama kami adalah 
mendukung pemerintah dan industri dalam negeri dalam mengurangi ketergantungan impor. Dengan 
beroperasinya pabrik baru ini, kami berharap tujuan pemerintah mengurangi impor sampai 35% di 
tahun 2022 dapat tercapai.”  
 
Konstruksi pabrik MTBE dan B1 milik Chandra Asri ini dilakukan oleh Toyo Engineering Corporation 
(TOYO) and PT Inti Karya Persada Tehnik (IKPT) semenjak tahun 2018. “Kami menyampaikan terima 
kasih kepada Toyo dan IKPT karena berhasil menyelesaikan konstruksi ini semasa pandemi, sehingga 
operasional pabrik dapat dimulai sesuai rencana kami,” tambah Erwin Ciputra. 
  
Kedua pabrik ini juga merupakan pabrik pertama di Indonesia yang menggunakan Lummus 
Technology, salah satu teknologi processing pabrik petrokimia paling mutakhir di dunia. 
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Sekilas Chandra Asri  

 

Chandra Asri Petrochemical adalah perusahaan petrokimia terintegrasi yang terbesar di Indonesia 

yang memproduksi Olefins dan Polyolefins. Dengan rekam jejak lebih dari 27 tahun dan 

mempekerjakan lebih dari 2.000 staf yang berdedikasi, perusahaan ini menggabungkan teknologi 

canggih dan fasilitas pendukung yang berlokasi strategis di pusat petrokimia negara, Cilegon dan 

Serang. Sebagai Mitra Pertumbuhan, Chandra Asri berkomitmen untuk menciptakan lapangan kerja 

bernilai tinggi, memperluas rantai nilai petrokimia domestik, dan melayani kebutuhan pasar Indonesia 

yang dinamis dan terus berkembang. Chandra Asri merupakan bagian dari Barito Pacific Group. Untuk 

informasi lebih lanjut, kunjungi: www.chandra-asri.com.   

 

 

Untuk informasi lebih lanjut, mohon hubungi: 

Suryandi, Director of HR and Corporate Secretary PT Chandra Asri Petrochemical Tbk  

Telp: (62-21) 530 7950 | Fax: (62-21) 530 8930 |  

Email: suryandi@capcx.com atau corporate.comm@capcx.com 
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